Dan  bacalah  AlQur'an  dengan  Tartil  [QS.  Al-Muzzammil,  73  : 4] 


Tentang  ayat  ini,  berkata  AlTmam  ‘Ali  bin  Abi  Thalib  radhiyallaahu  'anhu: 
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Tajwidul  huruf  artinya  membaca  Al-Quran  sesuai  dengan  kaidah  tajwid, 
sedangkan  ma’rifatul  wuquf  artinya  faham  di  mana  harus  berhentidan  di 
mana  harus  memulai.  Tidaklah  seseorang  memahami  persoalan  wuquf,  kecuali 
bila  ia  memahami  makna  yang  terkandung  pada  setiap  ayat  yang  dibaca. 
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Dari  Zaid  bin  Tsabit,  dari  Rasulullah:  “Scswy 
mcnyukai  Ak9ur'an  ini  dibaca  scbagaimana 
diturunkari".  [HR.  Ibnu  Khuzaimah] 
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“Bacalah  APQur'an  dcngandialck  orang  arab  dan  suara 
suaranya  yangjasih [HR.  Thabrani] 


Allah 


Di  Antara  Makna  Taj  widul  Quran: 

1.  Tahsiinul  Huruf  wash  Shaut  (membaguskan 
huruf  dan  suara), 

2.  Marhalatut  Takmiil  (Menyempurnakan), 

3.  M arhalatul  Itqan  (Pemantapan). 


Semua  tingkatan  tersebut  dilalui  demi  kesempurnaan  bacaan  Al-Quran 
dan  menghindarkan  Qari  dari  lahn. 


• Lahn  artinya  al  mailu  wal  inhira f ‘anish  shawab  (menyimpang 
dari  yang  benar). 

• Lahn  dalam  membaca  Al  Quran  adalah  kekeliruan  dalam 
membaca  ayat-ayat  Al  Quran,  baik  itu  mengurangi  hak  dan 
mustahak  huruf  atau  berlebihan  padanya.  Kadang,  suatu 
lahn  dapat  mengubah  makna  AkQuran  dan  kadang  lahn 
juga  tidak  mengubah  makna  Al  Quran. 

• Namun,  baik  mengubah  ataupun  tidak  mengubah, 
keduanya  merupakan  kekeliruan  yang  mesti  kita  hindari. 

• Dalam  hal  ini,  lahn  dalam  membaca  AhQuran  terbagi 
menjadi  dua,  yakni  lahn  jaliy  dan  lahn  khajiy. 


• Al-Jaliyy  berarti  terang  atau  jelas,  yakni 
kesalahan  yang  terlihat  dengan  jelas  baik 
dikalangan  awam  maupun  para  ahli 
tajwid,  Iahn  jali  terbagi  dalam  beberapa 
kategori: 

• Berkaitan  dengan  huruf 

• Berkaitan  dengan  harakat 

• Berkaitan  dengan  waqaf  dan  ibtida 


— Mengganti  satu  huruf  dengan  huruf  yang  lain, 

— Menambah  atau  mengurangi  huruf, 


BacaanBenar 

Bacaan  Salah 
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Segala  puji  bagi  Allah  Rabb  semesta  alam  Segala  kehancuran  bagi  Allah  Rabb  segala 

[QS.  Al-Fatihah,  1 :2]  penyakit 
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Dan  kami  turunkan  kepada  mereka  hujan  Dan  kami 

(batu)  [QS.  Al-’Araf,  7:84]  bandara 

turunkan  kepada  mereka 

— Menambah  harakat;  mengubah  harakat,  fathah  menjadi 
kasrah,  kasrah  menjadi  dhammah,  atau  selainnya. 


BacaanBenar 


Bacaan  Salah 
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Sesungguhnya  Allah  danRasuhNya  Sesungguhnya  Allah  berlepas  diri 

berlepasdiridariorang-orangmusyrik  [QS.  At-  orang-orang  musyrik  dan  RasubNya 
Taubah,  9: 3] 
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— Berhenti  pada  tempat-tempat  yang  menjadikan  arti  berubah,  bahkan 
bermakna  negatih 

— Memulai  pada  tempat  yang  tidak  sesuai  dan  maknanya  menjadi 
negatih 


Bacaan  Benar 


Ketahuilah  bahwasanya  tidak  ada  tuhan  yang  berhak 
disembah  melainkan  Allaah  [QS.  Muhammad,  47: 19] 


\_uiA  j&s  4Jdt  jl,  ijhi  <Jy 


Sesungguhnya  Allaah  telah  mendengar  perkatan  orang- 
orang  yang  mengatakan:  "Sesunguhnya  Allaah  miskin  dan  kami 
kaya.”  [QS.  Aah  ‘Imraan,  3: 181] 


Bacaan  Salah 

jZ\  pits 

Ketahuilah  bahwasanya  tidak  ada  tuhan 


Sesungguhnya  Allaah  itu  miskin  dan  kami  kaya 
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Al'Khafiyy  berarti  tersembunyi,  yaitu  kesalahan  ketika 
membaca  Al-Qur'an  yang  tidak  diketahui  secara  umum, 
kecuali  oleh  orang  yang  pernah  mempelajariilmu 
tajwid.  Bahkan  sebagian  di  antaranya  hanya  diketahui 
oleh  para  ulama  yang  memilikipengetahuan  mengenai 
kesempurnaan  membaca  Al'Qur'an. 


• Mentakrirkan  huruf  ra’  secara  berlebihan  atau  terlalu 
menguranginya, 

• Berlebihan  dalam  mengucapkan  huruf  lam, 

• Mengurangi  atau  menambah  kadar  mad, 

• Membaca  sambil  menggigil  (secara  dibuat-buat), 

• Menipiskan  huruf-huruftebal, 

• Memantulkan  hurufdruruf  yang  bukan  Qalqalah, 


• Tidak  memantulkan  hurukhuruf  Qalqalah, 

• Membaca  sambil  dipaksakan  menangis  (secara 
dibuat-buat), 

• Berhenti  (w acjf)  dengan  harakat  yang  sempurna, 

• Menghilangkan  kejelasan  huruf  awal  dan  akhir  pada 
sebuah  kalimat, 

• Isyba’  harakat,  yaitu  menambah  sedikit  harakat 
sebelum  sukun. 


Bacaan 

Seharusnya 

Dibaca 
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Afwaa/oo 

Dibaca  dua  harakat 

Afwaa/aaaa 

Dibaca  lebih  dari  dua 

harakat 
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Dibaca  minimal  4 

harakat 

Jaa-a 

Dibaca  2 harakat 
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Dibaca  dengan 

menebalkan  huruf  “ra” 

Dibaca  tidak  dengan 

menebalkan  huruf  “ra” 
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Dibaca  dengan 
ghunnah  dan  ikhfa 

Dibaca  dengan  idzhar 
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Dibaca  “bismillaah” 

Dibaca  dengan  sedikit 
menambah  panjang 
pada  "bi-“ 
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Bacaan 

Seharusnya 

Dibaca 

iiU 

A/hamdu 

Tanpa  qalqalah  pada 

Lam 

Aiehamdu 

Dengan  qalqalah  pada 
Lam 

lyyaaka 

Dibaca  dengan  nabr 
pada  Ya 

iiyaka 

Dibaca  tanpa  nabr  pada 
Ya,  seolah  menjadi  mad 

Razaqartahum 

Dibaca  dengan  q alqalah 
tafkhim  pada  Qaf 

Razaqenahum 

Dibaca  dengan  qalqalah 
tarqiq  pada  Qaf 
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Dibaca  dengan  ikhfa 
tarqiq 

Dibaca  dengan  ikhfa 
tafkhim 

o^aidij. 

Dibaca  dengan 
mengalirkan  natas 
pada  hurut  Fa 

Dibaca  tanpa 
mengalirkan  nafas 
pada  huruf  Fa 
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“Dan  setiap  yang  sesuai  dengan  kaidah  nahwu, 

Juga  sesuai  dengan  rasm  (Utsmani)  walaupun  dari  satu  sisinya, 

Serta  shahih  (bersambung)  sanadnya  itulah  AUQur'an, 

Maka  inilahtiga  rukun  (bacaanyangbenar), 

Kapan  saja  salahsatunya  tidak  terpenuhi, 

Maka  (bacaantersebut)  syadz  (salah)walaupun  termasuk  dalam  Qira’ah  Sab’ah” 


“Dan  Al-Qur  an  dibaca  dengan  tahqiq,  dan 
HaJr,  dan  tadwir  dan  semuanya  berdttiba’.” 
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• Tahqiq  adalah  membaca  AbQur'an  dengan  tempo 
yang  lambat  dan  suara  yang  jelas  sambil  benar-benar 
menyempurnakan  serta  menjaga  hak  dan  mustahak 
huruf.  Membaca  dengan  tahqiq  afdhal  dalam  proses 
kegiatan  belaj  ar 'inengaj  ar. 

• Tadwir  adalah  membaca  Al-Qur  an  dengan  tempo 
sedang,  yakni  berada  di  antara  tahqiq  dan  hadr. 

• Hadr  adalah  membaca  AbQur'an  dengan  tempo  cepat 
sambil  tetap  menjaga  hukum-hukum  tajwid  dengan 
sempurna.  Hendaklah  berhatidiati  dari  mengurangi 
hak  dan  mustahak  huruf , meninggalkan  ghunnah, 
tidak  memaniangkan  mad,  atau  merusak  harakat. 
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• Adapun  tartil  bukanlah  termasuk  tingkatan  tempo 
membaca  AkQur  an,  melainkan  sifat  yang  mesti 
dijaga  bersamaan  dengan  ketiga  tingkatan  yang  telah 
diuraikan.  Jadi,  dengan  tempo  apapunkita  membaca 
AbQur'an,  wajib  menyertakan  tartil  di  dalamnya. 

• Membaca  dengan  tartil  yaitu  membaca  dengan 

Eemahaman  dan  tadabbur,  sambil  menyempurnakan 
ak  dan  mustahak  huruf  dari  makhraj  dan  sifat- 
sifatnya.  Karena  Al-Qur'an  diturunkan  untuk 
dipahami,  ditadabburi,  dan  diamalkan. 
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Apabila  seorang  Qari  hendak  membaca  Ab 
Quran,  maka  disyariatkan  baginya  untuk 
mengucapkan  ta'a\M\Mudz  (isti' adzah)  sebagaimana 
firmamNya: 


Dan  ini  dibaca  baik  ketika  membaca  awal  surat  atau 
pertengahannya. 


• Adapun  mengucapkan  basmallah,  disyariatkan 
pada  setiap  awal  surat  selain  surat  At-Tawbah 
(Bara'ah). 

• Apabila  seseorang  membaca  Al-Quran  pada 
pertengahannya,  maka  ia  berada  dalam 
pihhan,  boleh  membacanya  atau  tidak. 


Ada  beberapa  tempat  yang  tidak  diutamakan  membaca 
basmallah,  yakni  ayat-ayat  yang  berhubungan  dengan 
orang  kafir,  munafikin,  neraka,  dan  setan-setan. 
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Dan  disyariatkan  membacabasmallah  bila  dimulai  dari  ayat-ayat  yang 
menyebutnama  Allah  atau  dhamir  yang  kembali  kepada  Allah. 
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• Beberapa  cara  yang  diperbolehkan  berkaitan 
dengan  hal  ini  adalah: 

• Al'\Vacjfu  ‘alaljami’.  Memisahkan  isti’adzah,  basmalah,  dan 
awal  surat. 

• APWashlulJami.  Menyambung  isti’adzah,  basmalah,  dan  awal 
surat  sekangus. 

• Washhl  lstu(dzah  bil  basma hh.  Menyambung  isti’adzah  dan 
basmalah,  lalu  berhenti  sebelum  memulai  awal  surat. 

• Memisahkan  isti’adzah  dari  basmalah,  dan  menyambung 
basmalah  dengan  awal  surat. 

• Dari  keempat  cara  tersebut,  yang  paling  afdhal  adalah 
memisahkan  semuanya. 
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Cara  membaca  basmallah  di  antara  dua  surat  ada  empat  cara,  tiga 
diperbolehkan  dan  satu  dilarang. 
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Yaitu  berhenti  dengan  saktah  pada  akhir  surat  Ak  Anfal  dan  memulai  At-Taubah 
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